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                                    Dermatofitosis dipengaruhi oleh lingkungan dan manajemen perawatan. Di Yogyakarta, Indonesia, anjing ras biasanya menerima perawatan yang lebih baik daripada anjing bukan ras, terutama mereka dengan bulu dan rambut panjang. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kejadian dermatofitosis antara anjing ras dan anjing bukan ras. Sebanyak 24 sampel anjing, terdiri dari 13 anjing ras dan 11 anjing bukan ras, yang diduga dengan dermatitis digunakan dalam penelitian ini. Anjing-anjing itu diperiksa untuk tanda-tanda klinis, diskrining dengan Wood's Lamp dan kerokan kulit mereka dikultur dalam Sabouraud Dextrose Agar yang dimodifikasi  untuk identifikasi jamur sebagai diagnosis definitif. Hasil penelitian ini menunjukkan sampel kerokan kulit dari 9 dari 13 (69%) anjing ras dan 3 dari 11 (27%) anjing campuran dikultur sebagai Microsporum canis dan didiagnosis sebagai dermatofitosis. Semua anjing dermatofitosis-positif menunjukkan tanda-tanda alopecia, tetapi hanya 66,7% dari sampel menunjukkan fluoresensi dalam pemeriksaan UV. Anjing ras menunjukkan pameran lengkap dermatofitosis dengan tanda-tanda klinis seperti alopecia, eritema, pruritus dan kerak dibandingkan dengan anjing campuran. Kesimpulannya, anjing ras lebih rentan terhadap dermatofitosis dibandingkan dengan anjing bukan ras.                                    

                                    Canine dermatophytosis is influenced by environmental, care and grooming management. In Yogyakarta, Indonesia, pedigree dogs usually receive better grooming than non-pedigree dogs, especially those with long hair or fur. This research aims to compare the occurrence of dermatophytosis between pedigree and non-pedigree dogs. A total sample of 24 dogs, consist of 13 pedigree dogs and 11 non-pedigree dogs, that is suspected with dermatitis were used in this study. The dogs were inspected for clinical signs, screened with WoodÃƒÂ¢Ã¯Â¿Â½Ã¯Â¿Â½s Lamp and their skin scrape samples were cultured in modified Sabouraud's Dextrose Agar for fungi identification for definitive diagnosis. The results of this study showed skin scrape sample from 9 of 13 (69 %) pedigree dogs and 3 of 11 (27 %) non-pedigree dogs were cultured as Microsporum canis and diagnosed as dermathophytosis. All dermatophytosis-positive dogs showed signs of alopecia, but only 66.7% of samples showed fluorescense in UV examination. Pedigree dogs showed a complete exhibition of dermatophytosis clinical signs such as alopecia, erythema, pruritus and crust as compared to non-pedigree dogs. In conclusion, pedigree dogs are more susceptible to canine dermatophytosis compared to non-pedigree dogs

                                    
                                    
					                    Kata Kunci : pedigree dog, non-pedigree dog, dermatophytosis 
					                

                                

                            

                        

                          
                        
                            
                                
                             
                             
                            

                            	S1-2016-340740-abstract.pdf
                             
                             
                        	  	 
                        	 
                             
	S1-2016-340740-bibliography.pdf
                             
                             
                        	  	 
                        	 
                             
	S1-2016-340740-tableofcontent.pdf
                             
                             
                        	  	 
                        	 
                             
	S1-2016-340740-title.pdf
                             
                             
                        	  	 
                        	 
                                                                   
                            


                            
	                          		                             
	                             		
	                            
                           
                                

                            

                        

                    

                

            

           
             
             
            
            
            
        

    








		

		
			
				
					
						
							[image: Universitas Gadjah Mada]
							
								Perpustakaan Universitas Gadjah Mada

								Bulaksumur, Kotak POS 16, Yogyakarta, 55281

								 Telepon: (0274) 513163, 6492641, 6492642, 6492643, 6492632, 6492633, 6492155

								 Faks: (0274) 513163

								 E-mail:  library@ugm.ac.id
							

						

						
							
								
									
										LAYANAN

									

									
											Jam Pelayanan
	Keanggotaan
	Sirkulasi
	Layanan Referensi dan Terbitan Berkala
	Layanan Academic Resources Center (ETD & KKI)
	Koleksi Hatta dan Koleksi Langka
	Windows of the World


									

								

								
									
										E-Resources

									

									
											Sumber Internal
	Katalog Jurnal Online Terpadu
	Database, Jurnal, dan Buku Elektronik Online
	Buku Elektronik
	Trial Akses


									

								

								
									
										Quick Access

									

									
											Unggah Mandiri UGM
	AIMOS
	Akses E-Journal
	Skripsi, Tesis, dan Disertasi
	Jurnal Online UGM
	Back Issue Jurnal UGM
	Koleksi Langka
	Katalog Online
	Repository UGM


									

								

							

						

					

				

			

			
				
					
						© 2018 Universitas Gadjah Mada


						
							
								Aturan Penggunaan
								Peta Situs
								Kontak
							

						

					

				

			

		
		

		
		
		
		
		
		
		
		
		
		
		
		
				

		
		
		
		
		
				    

	